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BAB  V 

KONSEP 
 

5.1 Konsep Tapak 

 Konsep Penzoningan  

 

 

    Gambar 5.1 Konsep Penzoningan  

 Zona Penunjang 
 
 Zona Penerima 
 
 Zona Utama 
 

Untukitu kegiatan yang berlangsungdidalamtapakdibagimenjadi3 

zonayakni: 

 Zonapenerima 

Zona ini bersifat sebagai area publik yang berfungsi sebagai 

penerima. Padaarea ini terdapatfasilitas – fasilitaspenerima yakni : 

gerbang masuk, pos jaga,parkiran,tempatperistirahatan,  

kantorpengelola&pusatinformasi 

 Zonautama 

Zona ini bersifat privat yakni untuk pengunjung dan pengelola saja. 

Pada arealiniterdapatfasilitas-fasilitasutamayakni:Taman 

Doa,kapela, pelataranjalan salib, guamaria 
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 Zonapenunjang 

Zonainiberfungsisebagaipenunjangzonautama.Padaareainiterdapat 

fasilitas-

fasilitaspenunjangyakni:rumahpastoral,galeri,pusatcendramata, 

servis 

5.2 Konsep Penempatan Masa Bangunan 

 Penataan masa bentuk memusat memberi ruang pada area 

Taman Gua Maria Ine Mbengu Mbake kemudian dikelilingi 

bangunan dan perpohonan 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.2 konsep masa. 
sumber analisa penulis 2022 

 
5.3 Konsep Filosofi Tapak 

Pada bentuk tapak pada zona utama mengikuti bentuk Monstrans. Konsep 

bentuksakrameninimelambangkan “Kesucian” menandakan 

bahwasakarmentersebuttidaksembarang di gunakanselain imam. Dan bentuk 

sakramen tersebut pada tapak yang berhubungan langsung dengan gu`a dan area 

jalansalib.  

    Gambar 5.3 filosofi tapak 

 Di tapaktersebuttidakCumaadasatufilosofimelainkanadatigayaituterdridari: 

Masa Gua Maria 
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1. sakaremen (kesucian) 
2. Ad jesum per maria(menujuyesusmelaluibunda maria) 
3. tangankristus(perlindungan) 

 
5.4 Konsep Sirkulasi  

 Sirkulasi Kendaraan 

Sirkulasi kendaraan terbagi menjadi dua. Untuk Kendaraan 

pengunjung dan pengelola berada pada bagian depan ( selatan) 

sedangkan untuk servis dan kendaraan pastoral berada di samping 

atau di bagian timur untuk memudahkan akses kebangunan 

pastoral. 

 Sirkulasi Pejalan kaki 

Sirkulasi pengunjung berada pada satu pintu masuk yang berada 

disebelah selatan untuk memudahkan pengunjung. 

Gambar 5.4 Sirkulasi masuk dan kelur 

5.5 Konsep Penempatan Vegetasi 
 Vegetasi pada parkiran 

 

Gambar 5.5 vegetasi pada parkiran 
 Vegetasi Dalam Tapak 

Vegetasi pada tapak terdiri dari : pohon palem dan pohon cemara sebagai 

vegetasi pengarah sirkulasi pada tapak, evergreen sebagai vegetasi 

peneduh dalam tapak dan boungevil sebagai vegetasi penghias 
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padatapak. 

 

Gambar 5.6 jenis vegetasi pengarah dan penghias 
 

5.6 Konsep Topografi 

Topografi pada lokasi dibiarkan secara alami namaun dilakukan 

penimbunan pada masa utama yang menjadi titik pusat pada Masa Taman 

Doa Gua Maria Ine Mbengu Mbake . 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.7 Penyelesaian Kontur 

 KonsepMatahari 
 

 Mengurangisianarmataharilangsungkebangunandengenmenggunak
anvegetasi pada sekitar masa bangunan. 

 
 
 
 
 
 



89 
 

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

Gambar 5.17 konsepcahayamatahri 
Sumber: penulismakalah 

 
5.7 KonsepBentuk dan Tmpilan 

 Bentuk dasar masa pada semua bangunan mengunakan bentuk persegi 

Panjang dan kubus dengan pertimbangnya pola bentuk tapak yang memusat. 

 

 

 
Gambar 4. bentuk bangunan pesegi Panjang dan kubus 

Sumber: penulis makalah   

Nama masa Bentuk Tampilan 

kapela   

PenginapanRetret   
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Aula   

Kantor Pengelolah   

Pusat candramata   

Rumah Pastor   

Toilet Umum   
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Pos Jaga   

Stasi Jalan Salib   

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  

 
 

Tabel 5.1 Bentuk dan Tampilan 
Sumber: penulis makalah 

 

5.8 Konsepstruktur dan konstruksi 

1. sub struktur 

 bangunankapela 

 

 

 

 

 

 

KonsepStruktur 

Bawahkapelatersebutmen

ggunakanpondasifootplats

ebagai 

strukturutamakarenabang

unantersebut sangat tinggi 

. 
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 Penginapanretret 

 

 

 

 

 

 

 

 Rumah pastor  

 

2. Supper struktur 

 

 

 

 

 

 

3. Upper struktur 

Konsepstrukturatasyangdigunakanyaitukonstruksirangkak

ayu.Rangka kayuyang digunakan pada atap yakni kuda- kuda 

dangording. 

5.9 Konsep Pencapaian 

Alternatif yang di pilih adalah Alternatif 1 karena pertimbangan crossing 

kawasan lokasi perencanaan dan perancangan Masa Taman Doa 

Strukturpondasipenginapan 
ret – ret 
menggunakanpodasimeneru
skarenabangunantersebutte
rdiridarisatulantai 

Strukturpodasirumah 
pastor 
menggunkanpondasi
menerus. 

Konsepsupperstrukturyangdiguna
kanyaitukolom,balokdanplatlantai 

Kolom balok dan plat lantai 

Kolom balok dan plat lantai 
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Rokambake. Aksesibilitas menuju lokasi terlihat baik. Dan lokasi tersebut 

tidak jauh dari pemukiman warga . 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.14 pola pencapaian 

Pada zona bangunan menggunakan material yang berkesan alami dan pada 

area parkiran menggunkan paving blokc yang bisa menyerap panas 

matahari 

 

5.10 Kosep material 

Bahanbangunansangat menentukan bentuk,konstruksi dan 

arsitektur 

.SehinggabahanuntukperencanaanstrukturdanKonstruksididasaripadabe

berapapertimbanganantaralain:kondisi lingkungan, keadaan 

iklim,tuntutanfungsibangunan,mudahdilaksanakandenganteknologisede

rhana,ekonomis,kenyamananpengguna,sesuaikonsepArsitektur Hijau 

(bahanmaterialyangramahlingkungan). 

Analisisterhadapmaterialbangunan yang diterapkan pada Masa 

Taman DoaRokambake, diklasifikasikan berdasarkan material 

bangunan secarastrukturaldannon-struktural. 

A. Material Struktur 

Material Keterangan 

Akseskelurm
asuk 

Jalur umum 

Sirkulasidalam 
site 
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 Tabel 5.2 material, sumber: penulis makalah 

 

B. MaterialBangunanNon-Struktur 

MaterialPlafon 

Bambu Direkomendasikansebagaimaterialplanfondinteri

ormaupunekteriorbangunan.Bambudikenalsebag

aibahanbangunanyangelastisdansanggup 

menahan beban tarik, 

geser,tekuk,dantekan.Halinimembuatbambumud

ahuntukdipotongdan 

dibentuk 
 

Multi-plex Direkomendasisebagaimaterialplafondeksterior

Beton 

 

CampuranmaterialmudahdidapatMahalpelaksanaannyadanmemb

utuhkanwakuyanglama 

- Dayatahantidakterbatas 

- Fleksibilitaslebihtinggidanbentukdapat lebih bebas 

- Ketahahananterhadapkebakarantergantungselimut beton. 

Kayu 

 

- Mudahdidapat 

- Harganyarelativemurah 

- Dayatahan 30tahun 

Tidaktahancuaca,2-3tahunperlu pengecekan, 5-7 tahun 

perlupemolesanobattahan lama. 
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Closet/Urin
oir 

Septita
nk 

AirKoto
r 

Wastafel,Kama
r 

Mandi, 

CucianD

apur 

Resap
an 

 

bangunan.Pemasanganplafondinidapatdipasangl

embarantanpadipotong-

potongmaupundapatdibagimenjadi4bagianagarle

bihmudahdalampenataan         dan    

pemasangannya. 

Rangkaplafonddapatmenggunakankayu4/6atau5/

7denganukuranrangkakayu60 cmx60cm. 

    Tabel 5.3 Material Nonstruktur,Sumber : Penulis makalah 

5.11 Konsep Utilitas 

 UtilitasLingkungan 

a) Sistemjaringanairbersihdalamkawasan 

b) PenyediaanairbersihberasaldariPDAMyangditampungpadapenampung

airsebelumdidistribusike seluruh bangunan dalam kawasan Taman 

Doa Rokambake 

 

Bagan 5.1 pendribusian air 
Sumber: penulis 2022 

 Sistem air kotor 

Sitem pembuangan air kotor adalah sitem pembuangan untuk air buangan 
yang berasal dari kloset dan air buangan yang mengandung kotoran manusia 
dari alat plambing lain. 

 

Bagan 5.2 pendistribusian air kotor  simber : prnulis 2022 
 Sistem jaringan liustrik 
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Sumberlistrik utama diperoleh dari PLNyangtidaklangsung   

diterimaolehmasing-

masingbangunandalamkawasan,namundidistribusikankePowerHousesebag

aipengaturjaringanlistrikseluruhbangunan.SelainbersumberdariPLN, 

sumberlistrikjugaberasal   dari generator 

padaPowerHouseyangdigunakanketikaaruslistrikdariPLNmegalamiganggu

anataudalam  kondisitertentu. 
 

 
Bagan 5.3Pendistribusianlistrikdalamtapak 

 
 Sistem keamanan  

 

Gambar 5.15 CCTV 

Sistem keamanan CCTV bermenfaat untuk investigasi kerminal dan memberi rasa 

nyaman para perziarah di Taman DoaRokambake. 

 

 Jarinagn penagkal petir 

Gambar 5.16 penangkal petir 

PanelUtam
a PL

N 
Transformat
or 

PanelDistribus
i 

Gens
et 

Panel 

Dies
el 

DistribusiTiap 

Ruangan 
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Merupakan suatu perangkat yang berfungsi sebagai serangkai jalan mengalir arus 

listrik petir menujuk ke sebuah bangunan. 
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